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Abstract 
This study is to identify the main character’s personality in the novel 24 Wajah Billy by Daniel 
Keyes, and to describe its relationship to id, ego, and super-ego as the aspects and factors 
emerging human’s personality; that is to describe the implementation of the results into the 
Indonesian instructions at school. The benefit of this study are devided into two categories: 
practical and theoritical. The theory applied in the study was psychoanalysis by Sigmund 
Freud. This study using the descriptive method and psychoanalysis approach. The data sources 
in this study is novel 24 wajah billy, while the data are words, sentences, and events. The data 
collection techniques in this study used documentary study technique. Data collections tool in 
this study is self-research as a key instrument. The analysis shows that (1) the main character in 
the novel has fifteen personalities that are seen from the aspect of id, ego, and superego. (2) The 
factors emerging the personalities are viewed based on seven personal aspects. (3) The result 
was implemented into the Indonesian language and arts subject material on the basic 
competencies 3.9 and 4.9 of third grade on the senior high school. 
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PENDAHULUAN 
Novel adalah genre sastra yang paling 
tepat dalam menggambarkan hal-hal atau 
peristiwa yang terjadi di kehidupan manusia 
karena novel lahir dari kenyataan hidup yang 
ada di dalam masyarakat. Peristiwa-peristiwa 
yang terjadi tidak lepas dari tokoh-tokoh 
sebagai yang mengalami peristiwa atau yang 
menjadikan peristiwa itu ada. Berbagai 
ketegangan akibat konflik yang muncul 
menuntut penyelesaian. Penyelesaian 
dilakukan oleh tokoh-tokoh, terutama tokoh 
utama yang berhubungan erat dengan alur 
cerita. 
Karya sastra menggambarkan atau 
menceritakan tentang manusia dengan segala 
perilaku dan kepribadiannya dalam 
kehidupan. Kepribadian yang dihadirkan 
lebih terlihat menonjol pada tokoh utama 
atau tokoh yang sangat berperan penting di 
dalam cerita karena berhubungan dengan 
semua tokoh dan mempengaruhi jalannya 
sebuah cerita. Dalam kehidupan sehari-hari, 
karya sastra yang menggambarkan 
kepribadian-kepribadian sangat dibutuhkan 
oleh manusia sebagai panutan untuk berbuat 
baik atau pembelajaran agar selalu berbuat 
baik.  
Sebagai produk budaya, satu di antara 
karya sastra yaitu novel memiliki perananan 
yang cukup penting dalam mengembangkan 
kepribadian bangsa Indonesia. Novel juga 
memiliki kontribusi dalam menumbuhkan 
rasa nasionalisme dan solidaritas 
kemanusiaan serta mempengaruhi proses 
pembentukan kepribadian masyarakatnya 
secara langsung maupun tidak langsung. 
Tidak hanya memberikan kesenangan kepada 
pembacanya, novel juga memberikan 
pengetahuan, pencernaan dan pembelajaran 
tentang hakikat kehidupan yang bernilai. 
Melalui novel, kepribadian pembaca akan 
terasah secara perlahan dan sekaligus akan 
membentuk sebuah pribadi yang lebih baik 
dengan pengajaran dan pemahaman yang 
mudah dipahami melalui penggambaran yang 
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dibuat melalui media cerita, konflik serta 
penyelesaiannya. 
Pemilihan novel sebagai objek kajian 
dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh 
alasan sebuah novel merupakan media 
penggambaran yang paling tepat dalam 
menggambarkan peristiwa yang pernah 
terjadi pada kehidupan nyata melalui bahasa 
dan penjelasan yang sangat apik.  
Pada kajian ini, karya sastra yang 
dibahas peneliti adalah novel 24 Wajah Billy 
karya Daniel Keyes. Peneliti memilih novel 
24 Wajah Billy karya Daniel Keyes sebagai 
objek penelitian karena, pertama novel 24 
Wajah Billy karya Daniel Keyes merupakan 
novel yang setiap kejadian atau peristiwa 
yang terjadi lebih menonjolkan kepribadian 
sebenarnya yang dimiliki oleh tokoh utama. 
Jalan ceritanya yang menarik dapat membuka 
wawasan para pembacanya. Novel 24 Wajah 
Billy adalah satu di antara banyak novel yang 
kisahnya ditulis berdasarkan kisah nyata 
dengan perbedaan bahwa semua nama orang, 
tempat dan lembaga yang ditulis dan 
digambarkan di dalam novel ini 
menggunakan nama asli kecuali tiga 
kelompok yang harus dilindungi dengan 
nama samaran yaitu para pasien penyakit 
jiwa yang lain, para penjahat yang belum 
diadili yang pernah terlibat bersama Milligan 
dan ketiga korban perkosaan di OSU (Ohio 
State University).  
Kedua, novel 24 Wajah Billy karya 
Daniel Keyes adalah novel yang membahas 
tentang kepribadian majemuk. Kepribadian 
majemuk atau DID (Dissociative Identity 
Disorder) adalah penyakit kejiwaan yang 
langka dan sulit terdeteksi, korbannya 
merupakan seseorang yang mengalami 
kekerasan, pengekangan atau suatu tekanan 
di masa lalunya dan banyak terjadi di saat 
masa kanak-kanak hingga remaja. Ketiga, 
novel 24 Wajah Billy Karya Daniel Keyes ini 
direncanakan akan diadaptasi ke dalam layar 
lebar dengan judul The Crowded Room yang 
tokoh utamanya akan diperankan oleh 
Leonardo Dicaprio. Keempat, novel 24 
Wajah Billy karya Daniel Keyes ini 
mempunyai kisah yang  mampu memikat 
komentar positif dari Flora Rheta Schreiber, 
penulis buku Sybil (seorang perempuan 
dengan 16 kepribadian) yang ceritanya juga 
berdasarkan kisah nyata dan karyanya yang 
hadir dan mampu mengguncang dunia pada 
era 70-an. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 
ini memfokuskan pada aspek kepribadian 
tokoh utama dilihat dari unsur psikologisnya. 
Alasan peneliti memilih kepribadian tokoh 
utama yaitu: Pertama, teks menggambarkan 
tokoh utama lebih menonjolkan aspek 
kepribadian dilihat dari keseluruhan sikap 
dan perbuatan, ekspresi, perasaan, pemikiran, 
temperamen, ciri khas dan perilaku yang 
dilukiskan oleh pengarang dalam novel 24 
Wajah Billy karya Daniel Keyes.  
Pengarang dalam karyanya selain 
berusaha mengungkapkan sisi permasalahan 
dalam kehidupan manusia juga ingin 
mengungkapkan tentang sisi kepribadian 
manusia. Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sastra mempunyai 
hubungan dengan psikologi. Hubungan sastra 
dengan psikologi bersifat tidak langsung 
karena sastra dan psikologi adalah dua 
bidang studi ilmu yang berbeda.  
Meskipun terdapat perbedaan, 
keduanya memiliki titik temu atau kesamaan 
yang membuat sastra dan psikologi saling 
berhubungan yaitu keduanya berangkat dari 
manusia dan kehidupannya sebagai sumber 
kajian. Teori psikoanalisis yang dikemukakan 
oleh Freud (dalam Minderop, 2010:20) 
tingkah laku merupakan hasil konflik dan 
rekonsiliasi ketiga sistem kepribadian, yaitu 
id yang merupakan sistem kepribadian paling 
dasar dan berada di dalam naluri bawaan, ego 
yang merupakan sistem kepribadian yang 
bertindak sebagai pengarah individu kepada 
objek dari kenyataan dan menjalankan 
fungsinya berdasarkan realitas, dan superego 
yang merupakan sistem kepribadian yang 
berisikan nilai atau aturan yang bersifat 
evaluatif (menyangkut baik dan buruk). 
Berdasarkan uraian tersebut, 
disimpulkan bahwa sistem kepribadian 
manusia terdiri atas id, ego dan superego 
yang mempunyai prinsip kerja masing-
masing namun ketiganya merupakan satu-
kesatuan yang bekerja sama dalam hal 
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mempengaruhi perilaku manusia dan 
berhubungan dengan kepribadiannya. 
Berdasarkan uraian tersebut pula, novel 24 
Wajah Billy karya Daniel Keyes akan 
dianalisis dengan tinjauan psikologi sastra 
untuk dapat mengetahui aspek kepribadian 
tokoh utamanya. Kajian ini mencakup tiga 
aspek yaitu id, ego dan superego dengan 
pendekatan psikoanalisis.  
Pengkajian dan pendeskripsian tentang 
kepribadian tokoh dalam novel 24 Wajah 
Billy karya Daniel Keyes ini dilakukan untuk 
mendeskripsikan kepribadian-kepribadian 
tokoh utama dalam novel ini sebagai bentuk 
pemahaman tentang penokohan dan faktor-
faktor yang melatarbelakanginya dengan 
pendekatan psikoanalisis. Alasan pengkajian 
dan pendeskripsian ini menggunakan 
pendekatan psikoanalisis karena pendekatan 
psikoanalisis merupakan satu diantara 
pendekatan yang identik digunakan saat 
menganalisis masalah kepribadian tokoh. 
 Berdasarkan penelusuran penulis, 
penelitian terhadap novel 24 Wajah Billy 
karya Daniel Keyes belum ditemukan di 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia di FKIP Untan. Namun, ada 
penelitian sebelumnya yang cukup relevan 
dengan penelitian ini. Penelitian sebelumnya 
dengan penelitian yang penulis lakukan 
memiliki perbedaan dan persamaan.  
Sella Oktaviana (2018) mahasiswa 
program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia, Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara, dengan judul “Analisis 
Gangguan Identitas Disosiatif Tokoh Utama 
Novel 24 Wajah Billy Karya Daniel Keyes: 
Kajian Psikologi Sastra”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui gambaran 
gangguan identitas disosiatif permasalahan 
tokoh utama dalam novel 24 Wajah Billy 
karya Daniel Keyes. Hasil penelitiannya 
yakni, terdapat gangguan identitas disosiatif 
dan penyebabnya yaitu kehadiran dua 
keadaan kepribadian yang berbeda, 
kepribadian berulang mengendalikan prilaku 
seseorang, ada kegagalan untuk mengingat 
kembali informasi pribadi penting yang 
terlalu substansial untuk dianggap sebagai 
lupa biasa,gangguan ini tidak dianggap 
terjadi karena efek zat psikoaktif atau kondisi 
medis umum amnesia disosiatif, 
depresionalisasi, fugue disosiatif, trauma di 
masa kecil akibat pelecehan seksual dan 
pertengkaran keluarga. 
Persamaan penelitian ini dan penelitian 
sebelumnya adalah sama-sama menggunakan 
objek penelitian novel dengan judul 24 
Wajah Billy. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah dari hal yang 
akan diteliti. Penelitian sebelumnya meneliti 
tentang Gangguan Identitas Disosiatif Tokoh 
Utama Novel 24 Wajah Billy karya Daniel 
Keyes, sedangkan pada penelitian ini adalah 
tentang Kepribadian Tokoh Utama dalam 
Novel 24 Wajah Billy karya Daniel Keyes. 
Hasil penelitian ini dapat 
diimplementasikan pada pembelajaran sastra 
di kelas XII SMA pada Kompetensi Dasar 
3.9 Menganalisis  isi dan kebahasaan novel 
dan 4.9 Merancang novel atau novelet 
dengan memperhatikan isi dan kebahasaan 
pada kurikulum 2013. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
tersebut maka fokus masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
bagaimanakah aspek kepribadian tokoh 
utama dalam novel 24 Wajah Billy karya 
Daniel Keyes? (2) apa faktor-faktor yang 
melatarbelakangi munculnya aspek 
kepribadian tokoh utama (faktor-faktor yang 
mempengaruhi kejiwaan manusia secara 
umum) dalam novel 24 Wajah Billy karya 
Daniel Keyes? (3) bagaimanakah rencana 
implementasi penelitian ini dalam 
pembelajaran sastra di SMA? 
Tujuan dalam sebuah penelitian 
merupakan pedoman yang digunakan untuk 
memecahkan masalah dan menjadi fokus 
penelitian sehingga sebuah penelitian ini 
dapat terarah dengan baik. Berdasarkan 
rumusan masalah penelitian tersebut, tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) pendeskripsian 
aspek kepribadian tokoh utama dalam novel 
24 Wajah Billy karya Daniel Keyes. (2) 
pendeskripsian faktor-faktor yang 
melatarbelakangi munculnya aspek 
kepribadian tokoh utama dalam novel 24 
Wajah Billy karya Daniel Keyes. (3) 
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pendeskripsian rencana implementasi 
penelitian ini dalam pembelajaran sastra di 
SMA. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat sebagai contoh analisis bentuk 
nyata dalam menganalisis kepribadian tokoh 
utama dengan pendekatan psikoanalisis dan 
menambah pengetahuan tentang faktor-faktor 
kepribadian dan dapat dilihatnya dari 
perilaku tokoh. Bagi peneliti, hasil penelitian 
ini bermanfaat bagi peneliti untuk 
mengetahui lebih dalam tentang kepribadian 
tokoh dan faktor-faktor yang 
melatarbelakanginya terutama dalam novel 
24 Wajah Billy karya Daniel Keyes. Bagi 
peneliti lain, hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan perbandingan bagi 
peneliti lain, khususnya dalam penelitian 
kepribadian tokoh utama di dalam novel.  
Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat 
menjadi contoh bagi seorang guru dalam 
memahami kepribadian peserta didik dengan 
memperhatikan kejiwaan, perilaku dan latar 
belakang peserta didik. Hasil penelitian ini 
juga dapat menjadi bahan ajar bagi seorang 
guru dalam pengembangan pembelajaran 
sastra di SMA dalam materi pembelajaran 
menganalisis isi novel terutama dalam 
analisis unsur intrinsik (tokoh dan 
kepribadian tokoh). Bagi peserta didik, Hasil 
penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pengetahuan bagi peserta didik untuk 
mendalami pembelajaran sastra di mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Peserta didik 
dapat mengetahui kepribadian tokoh 
khususnya tokoh utama dalam novel dan 
faktor-faktor yang melatarbelakanginya 
dalam pembelajaran sastra pada materi 
menganalisis isi novel. 
Ruang lingkup penelitian ini mencakup 
kepribadian tokoh utama dalam novel 24 
Wajah Billy karya Daniel Keyes. Peneliti 
memfokuskan pada aspek kepribadian dan 
faktor-faktor yang melatarbelakanginya serta 
implementasinya dalam pembelajaran sastra 
di SMA. Adanya ruang lingkup ini 
dimaksudkan untuk membatasi pokok 
bahasan penelitian agar terarah dan jelas. 
Semi (2012:32) menyatakan bahwa 
novel merupakan karya fiksi yang 
mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan 
yang lebih mendalam dan disajikan dengan 
halus. Sebuah novel merupakan totalitas yang 
menyeluruh dan bersifat artistik. Novel 
memiliki unsur kata, bahasa yang menjadi 
satu kesatuan, saling berkaitan secara erat 
dan saling menggantungkan. Secara garis 
besar unsur-unsur pembangun novel 
dikelompokkan ke dalam dua jenis yaitu 
unsur intrinsik dan ekstrinsik seperti yang 
dikatakan oleh Nurgiyantoro (2013:10) 
Novel merupakan karya fiksi yang dibangun 
oleh unsur-unsur pembangun, yakni unsur 
intrinsik dan unsur ekstrinsik. 
Nurgiyantoro (2013:23) 
mengemukakan “Unsur-unsur intrinsik 
merupakan unsur-unsur yang membangun 
karya sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah 
yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai 
karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual 
akan dijumpai jika orang membaca karya 
sastra.” Unsur intrinsik sebuah novel adalah 
unsur-unsur yang (secara langsung) turut 
serta membangun cerita. Secara umum, 
dijelaskan unsur-unsur pembangun sebuah 
novel, seperti tema, plot, tokoh dan 
penokohan dan latar. 
Psikologi berasal dari kata Yunani 
psyche, yang berarti jiwa dan logos yang 
berarti ilmu. Jadi, psikologi berarti ilmu jiwa 
atau ilmu yang menyelidiki dan mempelajari 
tingkah laku manusia (Atkinson dalam 
Minderop, 2010:3). Psikologi tak hanya 
menyelidiki dan mempelajari tingkah laku 
saja, tetapi juga mempelajari tentang alasan 
atau latar belakang seseorang bertingkah 
laku. Psikologi terdapat tiga aliran, yaitu 
psikoanalisis, behaviorisme dan humanistik. 
Psikologi kepribadian adalah ilmu psikologi 
yang mempelajari tentang kepribadian 
manusia.  
Di pandang dari sudut psikologi, 
kepribadian adalah bidang studi empiris yang 
sangat kompleks dan terus berkembang 
sampai saat ini. Tujuan utama studi ini adalah 
mengetahui pola tingkah laku manusia, 
sejauh mana seseorang itu berbeda dari yang 
lain, dan sejauh mana manusia itu dikatakan 
unik (Jaenudin, 2012:103). Untuk 
mempelajari aspek-aspek kepribadian 
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manusia (struktur kepribadian), dalam 
psikologi sangat lebih merujuk pada aliran 
atau pendekatan psikoanalisis.  
Psikoanalisis merupakan teori yang 
berusaha menjelaskan tentang perkembangan 
kepribadian manusia. Psikoanalisis 
mengasumsikan bahwa kepribadian 
berkembang ketika terjadi konflik-konflik 
dari aspek-aspek psikologis yang pada 
umumnya terjadi pada anak-anak. 
Psikoanalisis menghadirkan manusia sebagai 
bentukan dari naluri-naluri dan konflik-
konflik struktur kepribadian. Teori 
psikoanalisis yang akan dipakai dalam 
penelitian ini adalah teori Sigmund Freud. 
Menurut Freud (dalam Suryabrata, 2012:124) 
kepribadian terbagi menjadi tiga aspek, yaitu 
id (das es), ego (das ich) dan superego (das 
ueber ich). 
Munculnya aspek keribadian sangat 
dipengaruhi oleh faktor psikologi atau faktor 
yang berhubungan dengan kejiwaan manusia, 
Faktor-faktor tersebut merupakan sebab atau 
alasan sebuah kepribadian dapat terbentuk. 
Banyak hal yang dapat mempengaruhi aspek 
kepribadian yang dapat dilihat dari faktor 
psikologi atau kejiwaan manusia. Satu di 
antara faktor yang mempengaruhi kejiwaan 
manusia yaitu faktor personal. Faktor 
personal merupakan faktor yang berasal dari 
individu itu sendiri (Rakhmat, 2007:33). 
Faktor personal terbagi menjadi beberapa, 
sebagai berikut: (1) biologis, (2) motif ingin 
tahu, (3) motif cinta, (4) motif harga diri dan 
kebutuhan mencari identitas (5) motif akan 
nilai, (6) sikap, dan (7) emosi. 
Berkenaan dengan aspek pembelajaran 
sastra di sekolah, pembelajaran sastra di 
sekolah tentunya mengarah pada apresiasi 
karya sastra. Pembelajaran apresiasi sastra 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
untuk mencari dan menemukan makna 
maupun amanat yang terkandung di dalam 
karya sastra akan memberi pengaruh terhadap 
pengetahuan, pembentukan karakter, dan 
watak pada siswa. Aspek pembelajaran sastra 
di sekolah dilihat dari segi (1) kurikulum, (2) 
tujuan pembelajaran, (3) materi 
pembelajaran, (4) model pembelajaran, (5) 
pendekatan pembelajaran, (6) metode 
pembelajaran, (7) media pembelajaran, dan 
(8) evaluasi pembelajaran. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Metode ini digunakan 
karena sesuai dengan objek penelitian 
sekaligus sumber data yang berbentuk teks 
yaitu berupa kata-kata, kalimat dan peristiwa. 
Metode deskriptif digunakan dalam 
penelitian ini karena peneliti ingin 
menggambarkan, memaparkan dan 
mengungkapkan hasil analisis tentang 
kepribadian tokoh utama dalam novel 24 
Wajah Billy  karya Daniel Keyes. Dalam 
menggambarkan, memaparkan dan 
mengungkapkan harus sesuai dengan data 
yang diperoleh pada saat melakukan 
penelitian. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini 
termasuk dalam penelitian kualitatif yaitu 
penelitian yang dimaksud untuk memahami 
dan menguraikan data dalam novel 24 Wajah 
Billy karya Daniel Keyes dalam bentuk kata-
kata atau kalimat bukan dalam bentuk angka-
angka. Data-data tersebut berbentuk urutan 
yang menunjukkan hal tentang kepribadian 
tokoh utama dan faktor-faktor yang 
melatarbelakanginya. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan 
psikoanalisis. Psikoanalisis juga 
menghadirkan manusia sebagai bentuk dari 
naluri-naluri dan konflik-konflik struktur 
kepribadian. Struktur kepribadian sendiri 
terdiri dari id, ego dan superego. Oleh sebab 
itu, dengan pendekatan psikoanalisis, peneliti 
akan melihat kepribadian tokoh utama dalam 
novel 24 Wajah Billy karya Daniel Keyes 
dilihat dari aspek id, ego dan superego dan 
faktor-faktor yang melatarbelakangi 
munculnya aspek kepribadian tokoh utama 
dalam novel 24 Wajah Billy karya Daniel 
Keyes. 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa teks dalam bentuk novel 
dengan judul 24 Wajah Billy karya Daniel 
Keyes yang diterbitkan oleh Qanita. Novel 
ini merupakan novel terjemahan cetakan ke-
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IV sebanyak 699 halaman yang 
diterjemahkan oleh Miriasti dan Meda Satrio 
dan diterbitkan pada tahun 2005. 
Data dalam penelitian ini adalah data 
yang berkaitan dengan aspek kepribadian 
tokoh utama yang berupa kata-kata, kalimat, 
serta peristiwa-peristiwa yang ada dalam 
novel 24 Wajah Billy karya Daniel Keyes. 
Kutipan-kutipan yang didapat akan 
dipergunakan untuk menjawab permasalahan 
penelitian yaitu kepribadian tokoh utama 
dalam novel 24 Wajah Billy karya Daniel 
Keyes. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
studi dokumenter. Teknik studi dokumenter 
digunakan untuk menggambarkan data yang 
ditemukan berupa dokumenter dan 
mengklasifikasikannya sesuai dengan 
masalah yang diteliti. Teknik studi 
dokumenter dilakukan dengan cara menelaah 
karya sastra yang menjadi sumber data dalam 
penelitian.  
Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri (human 
instrument) sebagai instrumen kunci dan 
kartu pencatat data yang berisi catatan dari 
hasil membaca dan menelaah novel 24 Wajah 
Billy karya Daniel Keyes. Kartu pencatat 
digunakan untuk memudahkan dan 
membantu dalam pengumpulan data. 
Pengujian terhadap keabsahan data 
perlu dilakukan agar data yang diperoleh 
benar-benar objektif, sehingga hasil 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan. 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan 
untuk menguji keabsahan data terdiri atas 
tiga teknik, yaitu: (1) ketekunan pengamatan, 
(2) triangulasi dan (3) kecukupan referensial.  
Teknik analisis data merupakan cara 
yang digunakan peneliti untuk menganalisis 
data. Teknik yang akan digunakan peneliti 
untuk menganalisis data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) menganalisis dan 
menginterpretasikan aspek-aspek kepribadian 
tokoh utama dalam novel 24 Wajah Billy, (2) 
menganalisis dan menginterpretasikan faktor-
faktor yang mempengaruhi kepribadian tokoh 
utama dalam novel 24 Wajah Billy, (3) 
merancang implementasi pembelajaran 
sebagai wujud implementasi dari penelitian, 
(4) mendiskusikan hasil analisis dan 
interpretasi dengan dosen pembimbing, dan 
(5) menyimpulkan hasil analisis data yang  
sesuai dengan masalah penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian aspek kepribadian ini hanya 
ditekankan pada tokoh utama saja. Tokoh 
yang merupakan tokoh sentral yang paling 
banyak dihadirkan dan paling banyak 
mengalami gejolak kejiwaan. Tokoh utama 
yang merupakan tokoh yang mempunyai 
peran paling dominan diantara tokoh-tokoh 
lainnya. Atas dasar itulah penelitian ini 
memfokuskan pada tokoh utama saja.  
 Dalam menganalisis aspek kepribadian 
yang terjadi pada tokoh utama di dalam novel 
24 Wajah Billy digunakan teori kepribadian 
Sigmund Freud yang terdiri dari id, ego dan 
superego yang saling berketerkaitan dan tidak 
dapat dipisahkan. Id, ego dan superego yang 
saling berhubungan dapat menggambarkan 
suatu kepribadian. Jadi, analisis dalam 
penelitian ini bisa terdapat satu diantaranya 
atau dua atau ketiga aspek tersebut. 
 Setelah dianalisis didapatkan bahwa 
aspek kepribadian tersebut meliputi: (1) 
kepribadian Billy yang dipengaruhi oleh 
aspek id, (2) kepribadian Billy yang 
dipengaruhi oleh aspek ego,(3) kepribadian 
Billy yang dipengaruhi oleh aspek id dan 
ego,(4) kepribadian Billy yang dipengaruhi 
oleh aspek id dan superego, (5) kepribadian 
Billy yang dipengaruhi oleh aspek ego dan 
superego, dan (6) kepribadian Billy yang 
dipengaruhi oleh aspek id, ego dan superego.      
Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah. Kompetensi Dasar 3.9 Menganalisis 
isi dan kebahasaan novel 4.9 Merancang 
novel atau novelet dengan memperhatikan isi 
dan kebahasaan. 
 
Pembahasan 
Data analisis kepribadian tokoh utama 
dalam novel 24 Wajah Billy karya Daniel 
Keyes sebagai berikut. 
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1) Analisis aspek kepribadian tokoh utama 
dalam novel 24 Wajah Billy 
Dalam menganalisis aspek kepribadian yang 
terjadi pada tokoh utama di dalam novel 24 
Wajah Billy digunakan teori kepribadian 
Sigmund Freud yang terdiri dari id, ego dan 
superego yang saling berketerkaitan dan 
tidak dapat dipisahkan. Id, ego dan superego 
yang saling berhubungan dapat 
menggambarkan suatu kepribadian. 
Analisisnya sebagai berikut:  
a) Kepribadian Billy yang dipengaruhi 
oleh aspek id. Kepribadian Billy yang 
dipengaruhi oleh aspek id adalah sebuah 
kepribadian yang dlihat pada sikap yang 
berkeinginan namun belum direalisasikan 
oleh ego dan masih belum dilakukan 
pertimbangan oleh superego . Analisis 
kepribadian Billy yang dipengaruhi oleh 
aspek id adalah sebagai berikut; (1) billy 
yang ingin menjual lukisannya dan 
menggunakan sebagian uangnya untuk pusat 
pencegahan penganiayaan anak. Billy sangat 
peduli terhadap nasib anak-anak yang 
mengalami penganiayaan. Harapan Billy satu 
diantaranya adalah ia dapat menjual 
lukisannnya dan uang hasil penjualan 
lukisannya ingin ia berikan kepada pusat 
pencegahan penganiayaan anak untuk 
membantu mencegah lebih banyak anak yang 
menjadi korban penganiayaan. Id Billy yang 
peduli terhadap anak-anak sangat 
mempengaruhi pemikirannya dan perasaanya 
bahwa anak-anak membutuhkan pertolongan 
agar tidak menjadi seperti dirinya. Id Billy 
yang hanya sebagai id belum direalisasikan 
oleh ego dan dipertimbangkan oleh superego, 
oleh sebab itu terlihat bahwa Billy 
berkeinginan secara spontan dan belum 
dengan adanya pertimbangan. b) Kepribadian 
Billy yang dipengaruhi oleh aspek ego. 
Kepribadian yang dipengaruhi oleh aspek ego 
adalah kepribadian yang langsung 
direalisasika tanpa adanya pertimbangan atau 
spontanitas. (1) Billy bersikap antisosial 
terhadap Dorothy Turner (psikolog dari 
Southwest Community Mental Health 
Center). (2) Billy yang memanipulasi 
keadaan seakan-akan ia baik-baik saja. (3) 
Billy yang menolong kakaknya dari pusaran 
pasir hisap. (4) Billy yang cekatan dalam 
memberikan pertolongan pertama untuk 
korban kecelakaan. (5) Billy yang cekatan 
dalam menyelesaikan lukisan tersulitnya. (6) 
Allen (alter ego) dari Billy berbicara untuk 
kepandaian Arthur (alter ego) dari Billy yang 
lain tetapi mengatasnamakan Billy. (7) Billy 
yang pandai mencari keuntungan. (8) pribadi 
Billy yang menghasilkan banyak karya 
dengan cepat dan rapi. (9) Billy yang peduli 
pada korbannya yang akan melaksanakan 
ujian. (10) Billy melakukan banyak hal 
positif. c) Kepribadian Billy yang 
dipengaruhi oleh aspek  id dan ego. 
Kepribadian yang dipengaruhi oleh aspek id 
dan ego adalah kepribadian yang diawali 
dengan keinginan alam bawah sadar yang 
telah direalisasikan oleh ego. (1) Billy 
memecahkan toilet di sel dengan tinjunya dan 
menggores urat nadinya dengan pecahan 
porselen yang tajam. (2) Billy sangat 
menyayangi adiknya. (3) Ragen, alter ego 
dari Billy bersimpati terhadap orang-orang 
komunis yang tertindas. (4) Billy 
mendapatkan nilai yang menakjubkan saat 
kursus di penjara. (5) Billy merasa kasihan 
dan peduli pada dua anak berkulit hitam yang 
bermain di emperan jalan. d) Kepribadian 
Billy yang dipengaruhi oleh aspek id dan 
superego. Kepribadian yang dipengaruhi oleh 
aspek id dan superego adalah keinginan atau 
sesuatu hal yang berasal dari alam bawah 
sadar lalu langsung menuju ke pertimbangan 
untuk keputusan yang dilakukan superego 
sebelum direalisasikan oleh ego. (1) Billy 
yang tidak ingin Dorothy Turner melangar 
janjinya karena ia menganggap janji itu suci. 
(2) Billy yang peduli terhadap orang-orang 
yang menderita kesehatan mental terutama 
kepribadian majemuk. e) Kepribadian Billy 
yang dipengaruhi oleh aspek ego dan 
superego. (1) Billy terpaksa menjelaskan 
rahasia yang terlanjur  terbongkar karena 
tidak ingin berbohong. (2) Billy merasa ingin 
tahu cara meloloskan diri dari ikatan apapun. 
f) Kepribadian Billy yang dipengaruhi oleh 
aspek id, ego dan superego. (1) Billy yang 
tidak peduli dengan pandangan masyarakat 
dan tidak mau dieksploitasi ataupun 
diekspos. (2) Tommy, alter ego dari Billy 
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yang mencari tahu tentang yang terkait 
sengatan listrik. (3) Billy tidak merasa perlu 
memberikan pembelaan diri. 
2) Analisis faktor-faktor yang melatarbelakangi 
munculnya aspek kepribadian tokoh utama 
Munculnya aspek kepribadian pada tokoh 
utama dalam novel 24 Wajah Billy ini 
dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor 
tersebut menjadi penyebab atau pendukung 
terbentuknya suatu kepribadian. Penelitian ini 
memfokuskan pada faktor yang 
melatarbelakangi munculnya aspek 
kepribadian yaitu faktor yang berasal dari 
dalam individu itu sendiri atau biasa disebut 
faktor personal. Adapun hal tersebut, 
dipaparkan sebagai berikut: a) Biologis. 
Kondisi Billy terlahir sangat sempurna, 
namun karena kondisi keluarganya yang 
buruk dan kejiwaannya yang sakit dan 
berakibat mempengaruhi prilakunya, yang 
membuat Billy tampak seperti sosok laki-laki 
yang tidak sempurna seperti manusia normal 
pada umumnya jika dilihat dari aspek prilaku 
normal. Tetapi jika dilihat Billy pada sisi 
terfusi atau sembuh, ia adalah sosok yang 
hebat dan berbakat dengan perawakan yang 
amat menyenangkan dan juga sosok laki-laki 
yang mempunyai fisik yang kuat. b) Motif 
ingin tahu. Motif ingin tahu yang begitu 
besar yang membentuk kepribadian Billy 
adalah hal yang sangat berperan banyak dan 
sangat penting dalam pembentukan 
kepribadiannya. Billy menjadi seorang 
pribadi yang amat cerdas dan mempunyai 
kemahiran dikarenakan motif ingin tahu pada 
dirinya mendorongnya dengan sangat kuat 
dan sangat mempengaruhi dirinya. c) Motif 
cinta. Motif cinta juga sangat mempengaruhi 
terbentuknya suatu kepribadian seseorang. 
Pribadi seseorang akan menentukan sikap 
bagaimana seseorang itu akan seperti apa 
dalam bertindak tentang suatu hal. Seorang 
anak membutuhkan kasih sayang dari orang 
tuanya agar ia tumbuh menjadi sosok pribadi 
yang amat menyenangkan, ceria, positif, 
percaya diri, mudah bergaul dengan orang 
lain dan selalu mengasihi dan menyayangi 
terhadap sesama begitupun sebaliknya 
terhadap anak yang tidak diberikan kasih 
sayang maka hal tersebut akan berdampak 
negatif terhadap perilaku yang di dorong oleh 
cara berpikir anak tersebut. d) Motif harga 
diri dan kebutuhan mencari identitas. 
Meskipun Billy menderita kepribadian ganda 
ia masih mempunyai harga diri layaknya 
manusia normal dan berhak untuk menjadi 
bagian dari kehidupan masyarakat normal. 
Penjelasannya terhadap pers adalah hal jujur 
yang ia ungkapkan bahwa ia tidak akan 
menyakiti siapapun tanpa sebab, juga saat ia 
berbicara kepada Dr. Caul tentang rahasia 
yang seharusnya tidak boleh diungkapkan 
namun karena terlanjur terbongkar, ia pun 
harus berkata jujur, karena tidak baik 
menutupi rahasia dengan kebohongan. e) 
Motif akan nilai. Motif akan nilai sangat 
mempengaruhi kepribadian seseorang. 
Seseorang akan mempunyai harapan hidup 
jika ia mengerti nilai-nilai. Seseorang akan 
memahami tujun hidup mereka dan kepastian 
dalam bertindak selagi mereka hidup,hal ini 
menjadi suatu atau motif yang penting dalam 
mengembangkan atau membentuk 
kepribadian seseorang. f) Sikap. Billy adalah 
pribadi antisosial. Pribadi ini membuatnya 
tidak peduli dengan hal-hal yang hanya 
sekadar omong kosong. Pada suatu saat ia 
bersikap kasar dengan membentak Del 
Moore ayah tirinya setelah Chalmer Milligan 
yang selalu menuduhnya berbohong. 
Disimpulkan bahwa sikap adalah satu hal 
yang dapat mempengaruhi terbentuknya 
sebuah kepribadian. Del Moore yang tidak 
menyukai Billy hanya tidak akan dipedulikan 
oleh Billy dan Billy bersikap antisosial. g) 
Emosi. Billy tidak suka melihat perempuan 
ataupun anak-anak ditindas atau tidak 
dipedulikan. Billy membenci penyiksaan 
terhadap kaum perempuan, Billy bisa 
mengahyati rasa sakit yang dirasakan ibunya 
dan membuatnya bertambah sangat tidak 
menyukai Chalmer Milligan hingga 
memutuskan akan membunhnya karena 
emosi Billy sudah di ambang batas yang bisa 
ia kendalikan. Namun, waktu lebih 
mempunyai kendali. Chalmer Milligan 
selamat dari rencana pembunuhan yang akan 
dilakukan Billy. Billy juga sangat bersimpati 
dan peduli kepada orang-orang yang 
dianggap kaum menengah ke bawah atau 
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bahkan kaum kurang mampu seperti mereka 
yang tinggal di lingkungan buruh tersebut 
dengan tanpa kepedulian pemilik perusahaan-
perusahaan kaya di daerah itu yang 
jangankan untuk memberikan bantuan, 
bahkan mereka tidak peduli dengan 
masyarakat kelas bawah yang tinggal di 
daerah itu. Dapat disimpulkan bahwa, emosi 
adalah faktor yang sangat penting dan dapat 
mempengaruhi terbentuknya kepribadian. 
Emosi positif akan menghadirkan 
kepribadian yang positif dan emosi negatif 
akan menghadirkan kepribadian yang negatif 
pula. 
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan 
bahwa (1) tokoh utama di dalam novel 24 
Wajah Billy mempunyai 15 kepribadian yang 
dilihat dari aspek id, ego dan superego. 
Berikut adalah kepribadian-kepribadian 
tersebut (a) antisosial, (b) manipulatif, (c) 
kuat, (d) cekatan, (e) mahir berbicara, (f) 
cerdik, (g) berbakat luar biasa, (h) peduli, (i) 
positif, (j) penyayang, (k) simpatik, (l) 
cerdas, (m) menepati janji, (n)  jujur, dan (o) 
selalu ingin tahu. (2) Faktor-faktor yang 
melatarbelakangi munculnya kepribadian ini 
dilihat dari tujuh faktor personal yaitu, faktor 
biologis, motif ingin tahu, motif cinta, motif 
harga diri dan kebutuhan untuk mencari 
indentitas, motif akan nilai, sikap, dan emosi. 
3) Rencana Implementasi penelitian dalam 
pembelajaran sastra di sekolah. 
Kurikulum memegang peranan penting dan 
dapat memberi manfaat kepada pendidik dan 
peserta didik dan menjadi landasan utama 
pengembangan sastra dalam pelajaran Bahasa 
Indonesia di sekolah. Kurikulum adalah 
rancangan mengenai tujuan, isi dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tetentu. Kurikulum yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kurikulum 2013.  
Menurut UU No. 20 tahun 2003, kurikulum 
2013 adalah sebuah kurikulum yang 
dikembangkan untuk meningkatkan dan 
menyeimbangkan kemampuan soft skills dan 
hard skills yang berupa sikap, keterampilan 
dan pengetahuan. Kurikulum bersifat 
dinamis, artinya kurikulum mengalami 
perubahan sesuai dengan perkembangan 
zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Kurikulum harus dimonitoring dan dievaluasi 
untuk perbaikan dan penyempurnaan. 
Implementasi dalam kurikulum 2013 yang 
berbasis karakter dan kompetensi harus 
melibatkan semua komponen, termasuk 
komponen-komponen yang ada dalam sistem 
pendidikan itu sendiri. Satu di antara 
komponen tersebut adalah Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP 
merupakan rencana kegiatan pembelajaran 
dalam satu tatap muka atau lebih selama 
proses pembelajaran berlangsung. Dengan 
demikian, RPP dikembangkan dari silabus 
untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran 
peserta didik dalam upaya mencapai 
Kompetensi Dasar (KD). 
Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah. Hal tersebut dapat dilihat dalam 
kurikulum K13 yaitu pada Kompetensi Dasar 
3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan novel 
dengan indikator 3.9.1 Mengidentifikasi isi 
(unsur intrinsik (tokoh dan penokohan) dan 
ekstrinsik, serta kebahasaan (ungkapan, 
majas, pribahasa) novel). Adapun KD ini 
diajarkan pada kelas XII semester genap 
dengan materi novel. Objek yang berupa 
novel ini akan mempunyai titik fokus yaitu 
pada unsur intrinsik bagian tokoh dan 
penokohan khususnya tentang kepribadian 
tokoh.   
Pembelajaran tentang novel menuntut peserta 
didik untuk mengasah kemampuan dalam 
mengetahui, memahami, memaknai atau 
menganalisis kepribadian tokoh. Sejalan 
dengan kurikulum 2013, pendekatan yang 
digunakan dalam pembelajaran adalah 
pendekatan saintifik. Metode yang digunakan 
adalah metode tanya jawab, penugasan, 
diskusi dan inkuiri. Model pembelajaran 
yang digunakan yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division). Model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD merupakan model 
pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana. Masing-masing kelompok 
memiliki kemampuan yang heterogen 
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sehingga dalam satu kelompok akan terdapat 
satu siswa berkemampuan tinggi, dua orang 
siswa berkemampuan sedang, dan satu siswa 
lagi berkemampuan rendah. Model 
pembelajaran ini menekankan untuk masing-
masing individu tetap berpikir mandiri 
meskipun tugas yang diberikan adalah 
berkelompok. Kelompok yang sifatnya 
memiliki kemampuan yang heterogen 
menuntut untuk saling membantu, 
mengajarkan dan saling memahami dalam 
satu anggota kelompok. Media yang 
digunakan peserta didik dalam penelitian ini 
adalah penggalan cerita dari novel 24 Wajah 
Billy yang berbentuk print out atau fotokopi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis, penelitian 
ini menggunakan teori kepribadian Sigmund 
Freud yaitu id, ego dan superego. 
Kepribadian yang dimaksudkan dilihat dari 
segi tingkah laku dan cara merespon sesuatu 
hal lewat tingkah laku. Tingkah laku yang 
dimaksud dipengaruhi oleh alam sadar dan 
bawah sadar yang ada pada diri manusia. 
Berdasarkan penelitian kepribadian tokoh 
terhadap tokoh utama dalam novel 24 Wajah 
Billy karya Daniel Keyes, terdapat simpulan 
dalam penelitian ini. Adapun simpulan 
tersebut sebagai berikut. 
1) Berdasarkan hasil analisis penelitian 
terdapat tiga aspek kepribadian terhadap 
tokoh utama yaitu id, ego dan superego. 
Namun, dalam aspek kepribadian tersebut 
ditemukan kombinasi antara ketiga aspek 
tersebut. 
2) Faktor-faktor yang melatarbelakangi 
munculnya aspek kepribadian tokoh meliputi, 
faktor biologis, motif ingin tahu, motif cinta, 
motif harga diri, dan kebutuhan mencari 
identitas, motif akan nilai, sikap dan emosi. 
3) Guru dapat menggunakan novel ini 
sebagai bahan ajar di sekolah. Menganalisis 
karya sastra berupa novel tercantum dalam 
kurikulum 2013 pada pembelajaran di kelas 
XII SMA.  
 
 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, maka 
saran yang ingin disampaikan peneliti adalah 
sebagai berikut. 
1) Hasil penelitian ini disarankan untuk 
dijadikan contoh atau rujukan bagi seorang 
Guru sebagai bahan ajar di sekolah. 
2) Hasil penelitian ini seharusnya digunakan 
seorang Guru karena dapat membantu peserta 
didik dalam memahami dan memaknai 
tentang tokoh dan penokohan. Khususnya, 
tentang kepribadian tokoh yang terkandung 
di dalam sebuah novel. Kepribadian yang 
terkandung di dalam novel tersebut dapat 
memberikan nilai pendidikan karakter 
terhadap peserta didik. 
3) Peneliti selanjutnya khususnya yang 
menggunakan novel 24 Wajah Billy karya 
Daniel Keyes disarankan untuk dapat 
mengembangkan penelitiannya dengan 
rujukan dan masukan dari penelitian ini.  
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